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Pervious concrete merupakan jenis beton yang memiliki tingkat porositas lebih 

tinggi dibandingkan dengan beton konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan antara kuat tekan, permeabilitas, dan porositas 

pervious concrete berdasarkan variasi ukuran agregat kasar dan metode pemadatan. 

Penelitian menggunakan sembilan variasi campuran berbeda dengan memakai 

agregat kasar berukuran 3/4 inch, 1/2 inch, dan 3/8 inch serta metode pemadatan 

standard rodding, proctor hammer, dan concrete vibrator. Seluruh variasi 

menggunakan rasio air semen (w/c) sebesar 0,30 dan rasio agregat semen (a/c) 

sebesar 4. Kuat tekan maksimum adalah 5,69 MPa pada campuran yang 

menggunakan agregat kasar berukuran 3/8 inch dan pemadatan concrete vibrator. 

Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan sampel memiliki koefisien 

permeabilitas sebesar 0,75 cm/s hingga 1,86 cm/s sedangkan nilai porositas dengan 

kisaran 23,070% hingga 38,675%. 

 

Kata kunci: Agregat kasar, kuat tekan, pemadatan, pervious concrete, 

permeabilitas dan porositas. 
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AGGREGATE SIZE AND COMPACTION METHOD 
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Pervious concrete is a kind of concrete with high porosity value compared to 

conventional concrete. The objective of this research is to analyze the relationship 

between compressive strength, permeability, and porosity of the pervious concrete 

by variation of coarse aggregate size and compacting method used. This research 

used nine different variation with coarse aggregate sized 3/4 inch, 1/2 inch, and 3/8 

inch also compacting method which is standard rodding, proctor hammer, and 

concrete vibrator. All sample variation used water to cement ratio (w/c) of 0,30 and 

aggregate to cement ration (a/c) of 4. Maximum compressive strength is produced 

by the mix that used 3/8 inch coarse aggregate size and compacted using concrete 

vibrator which is 5,69 MPa. The result of this research showed that the permeability 

coefficient of all the sample ranged between 0,75 cm/s to 1,86 cm/s while the 

porosity value ranged between 23,070% to 38,675%.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi dan ilmu pengetahuan memegang peranan penting terhadap 

kemajuan peradaban umat manusia. Teknologi dalam bidang konstruksi adalah 

salah satu cabang dari bidang teknologi yang cukup berkembang pesat. Dewasa ini, 

teknologi dalam bidang konstruksi tidak hanya mengutamakan mutu semata tetapi 

juga memperhatikan aspek lingkungan. 

Alih fungsi lahan yang semakin marak pada era globalisasi berdampak 

terhadap perubahan tata air alamiah yang terjadi pada lapisan tanah. Pembangunan 

infrastruktur yang berkembang pesat mengakibatkan berkurangnya daerah resapan 

air khususnya di daerah perkotaan. Perubahan fungsi lahan dari daerah resapan air 

menjadi kawasan hunian mengakibatkan perluasan lapisan kedap air, sehingga 

memperbesar jumlah limpasan air permukaan dan menyebabkan berkurangnya 

cadangan air tanah. 

Pervious concrete merupakan inovasi beton yang ramah lingkungan. Beton 

ini memiliki tingkat porositas yang tinggi, sehingga memungkinkan air untuk dapat 

masuk ke dalam lapisan beton. Beton ini juga menggunakan sedikit agregat halus 

atau bahkan tidak memakai agregat halus dalam pembuatannya. Pervious concrete 

dapat menjadi solusi bagi permasalahan lingkungan yang mendasar seperti 

kekurangan cadangan air tanah. 

Agregat kasar merupakan salah satu material penyusun pervious concrete. 

Menurut ASTM C33 gradasi agregat kasar berpegaruh terhadap karakteristik suatu 

beton seperti sifat segar, kuat tekan, kuat lentur, dan permeabilitas. Ukuran agregat 

kasar yang digunakan dalam pembuatan pervious concrete harus seragam atau 

terdiri dari dua ukuran agregat kasar dengan tujuan agar terciptanya permeabilitas 

dan porositas yang tinggi. Selain permeabilitas dan porositas, faktor kuat tekan dari 

pervious concrete juga harus diperhatikan dalam penentuan ukuran agregat kasar. 

Pemadatan adalah suatu proses yang dilakukan pada pembuatan beton dengan 

tujuan untuk menghilangkan udara yang terjebak dalam campuran beton. 

Karakteristik pervious concrete seperti kuat tekan, permeabilitas, dan porositas 
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dipengaruhi oleh metode pemadatan yang digunakannya. Terdapat tiga metode 

pemadatan yang dapat digunakan untuk pervious concrete, yaitu proctor hammer 

compaction, standard rodding compaction, dan vibrating compaction. Ketiga 

metode pemadatan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 

menghasilkan beton dengan sifat yang bervariasi. 

Penelitian ini menggunakan variasi ukuran agregat kasar dan metode 

pemadatan pada pervious concrete. Variasi ukuran agregat kasar dan metode 

pemadatan diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan, permeabilitas, dan porositas 

dari pervious concrete. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete dengan menggunakan variasi ukuran 

agregat kasar dan metode pemadatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete? 

2. Bagaimana pengaruh variasi metode pemadatan terhadap kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete? 

3. Bagaimana hubungan antara kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pada 

pervious concrete dengan menggunakan variasi ukuran agregat kasar dan 

metode pemadatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap 

kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete. 

2. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi metode pemadatan terhadap kuat 

tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete. 

3. Memahami dan menganalisis hubungan antara kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas pervious concrete dengan variasi ukuran agregat kasar dan metode 

pemadatan. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian analisis kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas pervious concrete dengan variasi ukuran agregat kasar dan metode 

pemadatan adalah: 

1. Variasi ukuran agregat kasar pada penelitian ini adalah material batu pecah 

berukuran 3/4 inch, 1/2 inch, dan 3/8 inch. 

2. Nilai w/c yang digunakan adalah 0,30. 

3. Nilai a/c yang digunakan adalah 4:1 

4. Metode pemadatan yang dipakai pada penelitian ini adalah proctor hammer 

compaction, standard rodding compaction, dan vibrating compaction. 

5. Pembuatan benda uji menggunakan bekisting silinder dengan ukuran 10 x 20 

cm. 

6. Pengujian beton segar meliputi slump test. 

7. Perawatan benda uji menggunakan karung goni basah 

8. Pengujian kuat tekan beton umur 7 dan 28 hari. 

9. Pengujian permeabilitas beton menggunakan alat falling head permeameter 

pada umur 28 hari. 

10. Pengujian porositas beton umur 28 hari. 

11. Pengujian dilakukan di laboratorium bahan dan beton PT. Semen Baturaja. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini sumber untuk pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Pengumpulan data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian secara 

langsung. Data primer pada penelitian ini bersumber dari pengujian langsung di 

laboratorium dan data yang didapatkan pada saat pengujian. 

2. Pengumpulan data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya oleh para ahli. Data sekunder pada penelitian ini 

adalah studi pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan. 

Referensi yang diambil bersumber dari buku maupun jurnal online. 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam tinjauan pustaka menguraikan kajian literatur yang menjelaskan 

mengenai dasar teori tentang definisi pervious concrete, bahan campuran untuk 

pembuatan pervious concrete, karakteristik pervious concrete, komponen 

pencampuran dari penelitian sebelumnya serta metode pencampuran dan pengujian 

yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam metodologi penelitian membahas mengenai material dan alat yang 

dipakai, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan sampel 

penelitian serta pengujian sampel penelitian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump test, berat jenis, kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious 

concrete. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian, serta saran untuk 

perbaikan penelitian di masa mendatang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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